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Abstract

Islam forbids violence against anyone except to defend oneself from the enemy.
With the PKDRT Law, this law is certainly in line with the essence of the Koran which
prohibits anyone from committing acts of domestic violence. However, the presence of
Annisa's letter: 34 seems to give the impression that Allah swt,. allow the husband to
beat his wife if she commits nusuz/does domestic violence. Given the contradiction
between the PKDRT Law and Annisa Letter: 34, this paper tries to unravel, find a
middle way, and a solution to this contradiction, because Allah swt., it is impossible to
order someone to do wrong to others, including his wife.
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Abstrak

Islam melarang tindak kekerasan terhadap siapapun kecuali untuk
mempertahankan diri dari musuh. Dengan adanya UU PKDRT, undang-undang ini
tentu sejalan dengan inti sari Alquran yang melarang siapapun untuk melakukan
tindak kekerasan dalam rumah tangga. Namun, dengan adanya surat Annisa: 34
seakan-akan memberikan kesan bahwa Allah swt,. membolehkan suami untuk
memukul istrinya bila berbuat nusuz/berbuat kekerasan dalam rumah tangga. Dengan
adanya kontradiksi antara UU PKDRT dengan Surat Annisa: 34, maka tulisan ini
berusaha mengurai, mencari jalan tengah, dan solusi dari kontadiksi ini, karena Allah
swt., tidak mungkin memerintahkan seseorang untuk berbuat dholim kepada orang

lain, termasuk istri.

Kata kunci: kekerasan dalam rumah tangga, UU PKDRT No. 23 Tahun 2004,
Alquran Surat Annisa: 34



Pendahuluan

Kehidupan adalah suatu anugrah, dan juga merupakan ujian bagi manusia
(QS.Surat Al-mulk: 2). Dalam menjalani kehidupan seseorang akan banyak
menghadapi tantangan dan cobaan. maka untuk menghadapinya, seseorang
memerlukan keberanian dan ketenangan. Salah satu bentuk perbuatan yang dapat

mendatangkan ketenangan adalah dengan pernikahan.

Pernikahan merupakan syariat agama Islam yang mengandung banyak
kemaslahatan bagi kehidupan manusia. Sesorang yang menjalani hidupnya dengan
pernikahan akan mendapatkan ketenangan jiwa, ketentraman, rasa berkasih-sayang
antara suami-istri dan anak, serta mendapat rahmart dari Allah SWT (sakinah,
mawaddah, wa rohmah) dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Sebagai mana firman

Allah SWT dalam Q.S Ar-rum: 21;

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir (Q.S Ar-rum: 21)

Dalam menghadapi pernikahan, tidak semua pasangan suami-istri mendapatkan

ketenangan. Mahariyah mengutarakan bahwa untuk membuat keluarga baik ada

beberapa fungsi yang harus dijalankan agar tidak terjadi konflik dalam keluarga yaitu;



fungsi Ekonomi ( peran dalam mencari nafkah dalam keluarga)
fungsi edukatif (peran mendidik anggota keluarga dalam keluarga)
fungsi protektif (peran dalam menjaga dan melindungi dalam keluarga)

fungsi religious (peran dalam menumbuhkan rasa beragama dalam keluarga)

AN

fungsi rekreatif ( peran menumbuhkan rasa senang dan terhibur dalam
keluarga)

6. fungsi afektif (peran dalam menumbuhkan rasa cinta dan kebahagiaan dalam

keluarga)
dengan hilangnya salah satu fungsi diatas, dapat menyebabkan suatu pernikahan tidak
lagi mendatangkan ketenangan, bahkan perpecahan dan kekerasan.

Untuk menghindari terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, pemerintah
mengeluarkan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU
PKDRT) no. 23 Tahun 2004. Dan tentu sejalan dengan nilai-nilai Ajaran Islam yang
melarang terjadinya kedholiman dalam rumah tangga.

Namun dalam Alquran surat Annisa: 34
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Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar

Ayat ini telah diterjemahkan dengan “pukullah mereka”, seolah-olah Islam
melegitimasi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Tulisan ini akan menyoroti hal
yang kontradiktif antara UU PKDRT yang melarang terjadinya kekerasan dalam rumah
tangga dan Ayat Alquran Surat Annisa : 34 yang seolah melegatimasi kekerasan

terhadap istri dalam rumah tangga.



Kekerasan Dalam UU PKDRT

Dalam UU PKDRT dijelaskan bentuk-bentuk kekerasan yang terjadi dalam

rumah tangga yaitu:2

1. kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit,
atau luka berat.

2. Kekerasa psikis adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya
rasa percaya diri, hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya,
dan/atau penderitaan psikis pada seseorang.

3. Kekerasan seksual adalah pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan
terhadap orang yang menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut; atau
pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah
tangga dengan orang lain untuk tujuan komersi dan/atau tujuan tertentu.

4. Penelantaran rumah tangga adalah menelantarkan orang dalam lingkup rumah
tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena
persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan kehidupan, perawatan, atau

pemeiharaan kepada orang tersebut.

Dalam terjemahan Q.S Annisa:34, dalam menghadapi seorang istri yang nusuz
suami diperintahkan; pertama menasehati istri dan mengajaknya dengan perkataan
yang baik, kedua berpisah ranjang dengannya, ketiga memukulnya. Cara yang ketiga
ini merupakan termasuk kekerasan dalam rumah tangga dalam UU PKDRT yang mana
pelakunya akan mendapatkan sanksi pidana. Hal ini dapat terjadi tiga kemungkinan:

1. Pemukulan yang menyebabkan kekerasan fisik apabila pemukulan sangat

keras terjadi.

2. Pemukulan yang menyebabkan kekerasan psikis, apabila pemukulan pelan

tapi diikuti dengan kekerasan verbal.



3.

Pemukulan pelan yang tidak menyebabkan kekerasan fisik atau psikis,
namun tidak berefek sama sekali. Padahal tujuannya adalah melurukan istri

yang nusuz.

Sanksi Pidana Bagi Pelaku KDRT

Sanksi pidana bagi pelaku KDRT diatur dalam bab VIII pasal 44 sampai dengan

pasal 50;
1.

Pelaku kekerasan fisik, dipidana dengan penjara 5 (lima) tahun atau denda
paling banyak Rp. 15.000.000,- (lima belas juta).

Pelaku kekeran fisik yang mengakibatkan korban jatuh sakit, atau luka berat
dipidana dengan penjara 10 (sepuluh) tahun penjara atau denda paling
banyak Rp. 30.000.000,- (tiga puluh juta rupiah)

Pelaku kekerasan fisik yang mengakibatkan kematian korban, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun atau denda paling
banyak Rp.45.000.000,-(empat puluh lima juta rupiah)

Pelaku kekerasan terhadap istri yang tidak menimbulkan penyakit atau
halangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata pencaharian atu
kegiatan sehari-hari, dipidana penjara paling lama 4 (empat) bulan atau
denda paling banyak Rp. 5.000.000,-(lima juta rupiah)

Pelaku kekerasan psikis di pidana dengan penjara paling lama 3 (tiga) tahun
atau denda paling banyak 9.000.000,-(Sembilan Juta).

Pelaku kekerasan psikis dengan tidak menimbulkan penyakit atau halangan
untuk menjalankan pekerjaan sehari-hari, di pidana dengan penjara paling
lama 4 (empat) bulan atau denda paling banyak Rp. 3.000.000,-(tiga juta
rupiah).

Pelaku kekerasan seksual dalam rumah tangga dipidana dengan penjara
paling lama 12 (dua belas) tahun atau denda paling banyak 36.000.000,- (tiga

puluh enam juta).



Cara mencegah terjadinya KDRT

Menurut Rasyidul Basri, solusi yang ditawarkan oleh ajaran Islam untuk
mencegah terjadinya Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) muslim antara lain
sebagai berikut:3

1. Suami sebagai pemimpin dan istri sebagai yang dipimpin mampu melihat
kebaikan pasangan masing-masing.

2. Memberikan nasehat dan peringatan dengan kasing saying sesuai dengan ajaran
Islam.

3. Tunaikan kewajiban suami istri dengan baik, lakukan komunikasi dengan
pasangan secara kasih sayang.

Musni Umar, menawarkan beberapa kiat agar KDRT tidak terjadi di rumah
tangga. Ia mengingatkan istri sebagai ibu dan suami sebagai ayah, bisa berperan untuk
mencegah KDRT sejak dini dengan memberikan pencerahan dan penyadaran kepada
putra putrinya. Kiat tersebut adalah: 4

1. Keluarga harus mengamalkan ajaran agama. Suami menjadi imam bagi istri,

anak-anak serta keluarga, dan istri menjadi imam bagi anak-anak dan dalam
mengatur urusan rumah tangga.

2. Komunikasi yang baik, timbale balik, harus terjalin antara suami, istri, dan

anak-anak.

3. Dalam mendidik anak jangan memukul atau berkata kasar bila marah. Kalau

ada masalah harus diselesaikan dengan dialog.

4. Jika tejadi pertengkaran serius, harus meminta orang yang dituakan untuk

mediasi.

Pendapat Ulama tentang Surat Annisa 34

Para Ulama salaf, dan sebagian Ulama kholaf berpendapat bahwa kata (<= )
berarti memukul, dan kata ((» 52 »=)5) berarti “pukullah mereka (istri-istrimu). Landasan

pendapat ini adalah surat Annisa: 34 yang memiliki kronologis historis ( asbabunnuzul)

sebagaimana yang diriwayatkan dalam tafsir Qurthubi;?
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Ayat ini turun berkenaan dengan nusuznya istri Sa’ad bin Rabi’- yaitu Habibah binti Zaid bin
Khorijah bin Abu Zuhairi- kemudia ia menamparnya. Maka mengadulah ayah Habibah kepada
Rasulullah: “wahai  Rasulullah anakku telah berkata kasar pada suaminya, lalu ia
menamparnya”. Rasulullah menjawab: “Qishoslah dia” maka istri dan ayah bergegas pulang
unruk mengqishos Saad. Rasulullah lalu berkata: “kemarilah, [ibril telah datang kepadaku” dan
Allah menurunkan ayat ini. Kemudian Rasulullah berkata: “kita menginginkan sesuatu tapi
Allah menginginkan yang lain.” Dalam riwayat lain : “aku menginginkan sesuatu, dan apa

yang diinginkan Allah lebih baik”. Maka batallah hukum pertama.

Sebab terjadinya pemukulan adalah karena adanya Nusuz. Dalam kompilasi
hukum Islam (KHI) di definisikan dengan sikap ketika istri tidak mau melaksanakan
kewajibannya, yaitu kewajiban utama berbakti lahir dan batin kepada suami dan
kewajiban lainnya dalam menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga

sehari-hari sebaik-baiknya, kecuali dengan alasan yang sah.®

Dalam hal memukulmemukul istri, ulama mazhab sepakat bahwa pemukulan
yang dibenarkan adalah pemukulan yang tidak menyaktkan (ghoiro mubarrih) pukulan
yang tidak melukai, tidak mematahkan tulang,dan tidak merusak wajah. Menurut
Muhammad ‘Ali As- Shobuni dan Wahbah Az-Zuhaili sebagaimana dijelaskan di
dalam dalam Eksiklopedi Hukum Islam, bagaimana yang harus dihindari dalam tahap

pemukulan adalah:”

1. Bagian muka, karena muka adalah bagian tubuh yang dihormati.



2. Bagian perut dan bagian lain yang dapat menyebabkan kematian, karena
pemukulan ini bukan bermaksud untuk mencederai apalagi membunubh istri yang
nusuz, melainkan untuk mengubah sifatnya.

3. Memukul hanya pada satu tempat, karena akan menambah rasa sakit dan akan
memperbesar timbul bahaya.

Imam Syafi'l dalam menafsirkan ayat ini, beliau membolehkan suami memukul
istrinya apabila sang istri berbuat nusuz, tapi beliau lebih menekankan bahwa yang

terbaik adalah menghindarinya. Hal ini beliau landaskan dengan Hadis yang
mengatakan : 8(55)1-)5 L uj) “tidak akan memukul —istrinya-ornag yang terbaik

diantara kamu” . dalam memukul istri Imam Syafi’l member batasan, hendaklah jangan
melampaaui batas, berakibat luka, berdarah, dan hendaklah mengindari wajah.®

Muhammad Alkhotibi berpendapat bahwa pemukulan tersebut adalah pukulan
yang ringan dan tidak melukai tetapi ada rasa sakit, karena apabila tidak ada rasa sakit,
karena apabila tidak ada rasa sakit maka tidaklah tercapai tujuan dari ta’dib’°. Di dalam
At-tafsir Al-Muyassar dikatakan pukulan tidak tidak berakibat bahaya. !

Asy-sya’rowi di dalam tafsirnya mengatakan bahwa pemukulan tersebut adalah
pukulan yang tidak berakibat adanya darah yang keluar atau tulang yangpatah.
Pukulan tersebut adalah pukulan ringan yang menunjukkan ketidaksetujuan, sehingga
ada ulama yang mengatakan pukulan dengan kayu.1?

Rasyid Ridho berpendapat bahwa pemukulan dilakukan sebagai langkah terakhir
jika langkah-langkah sebelumnya (nasehat dan pisah ranjang) tidak berhasil, dan
itupun harus dalam batas tidak menyakitkan. Lebih lanjut menyatakan: “jangan
membayangkan perempuan Muslimah itu lemah dan kurus yang dicabik-cabik dagingnya oleh
suaminya.” Kemudian ia mengutip Hadis Rasulullah SAW; “ Apakah kalian memukul istri
seperti budak dan menggaulinya di malam hari?”. Menurut Rasyid Ridho pemukulan
adalah obat pahit dan laki-laki yang sholeh tidak akan menukul istrinya walaupun
diperbolehkan.13



Muhammad Ali dari Pakistan, tidak setuju dengan pemaknaan “ wadribuhunna”
dengan pukulah istrimu, tapid dengan gauilah isterimu (hubungan badan). Beliau
berlandaskan kalimat dalam bahasa Arab : (8l Jadl ¢ ) yang artinya (unta jantan
mengawini unta betina). Dengan demikian menurutnya Alquran sama sekali tidak
mengizinkan untuk memukul wanita. Ia menterjemahkan ayat tersebut dengan:

“adapun terhadap istri yang kamu khawatir akan berbuat nusuz, maka

nasehatilah, tinggalkan kamar tidurnya, dan gaulilah dia (istimu).” 14

Nusyuz tidak hanya dilakukan oleh istri, seorang suami apabila tidak
melaksanakan kewajibannya dalam rumah tangga, tidak memberikan hak-hak istrinya,
berbuat dan berkata-kata kasar terhadap istrinya dalam jangka yang lama, melakukan

penganiayaan terhadap istri dan anaknya, maka suami tersebut telah berbuat nusuz.

Amina Wadud setuju dengan dua cara dalam menyikapi istri nusuz, yaitu
menasehatinya dan menjauhi tempat tidurnya. Mengenai cara ketiga ia menentangnya.
Menurutnya memukul bukanlah jalan terbaik dan tidak dapat menyelesaikan masalah
yang terjadi, justru akan membuat masalah menjadi besar. Memukul harus dimaknai
sebagai cara untuk mengadakan usaha damai dan kalau tidak bisa maka diakhiri

dengan perceraian.!

Bila kita melihat Hadis, banyak hadis yang menganjurkan untuk berbuat baik

pada orang lain apalagi keluarga, terutama istri;

1. Orang yang baik adalah orang yang baik pada keluarganya.

Mukmin yang sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya, orang yang terbaik
diatara kamu adalah orang yang paling baik akhlaknya terhadap keluarganya.

2. Larangan Memukul Wanita



Ny

Janganlah kamu memukul wanita (hamba sahaya Allah) Sungguh telah datang banyak
wanita kepada keluarga Muhammad mengadukan suami mereka. Suami mereka bukanlah

orang yang baik.( karena memukul istri mereka)

Dalam Alquran terdapat dua kategori ayat; pertama ayat yang berkenaan
dengan hubungan terhadap Allah, ayat tentang ibadah, Bersifat tegas jelas dan
terperinci, dan merupakan ketetapan Allah melalui NabiNya yang tidak bisa
mengalami perkembangan dan perubahan. yang sama dengan ketentuan ibadah
tersebut ialah, hudud, kafarat, ketentuan-ketentuan warisan, masa ‘iddah karena wafat
dan talak, serta semua yang disyariatkan dalam bentuk batasan-batasan dan ukuran-
ukuran tertentu yang didalamnya hanya al-syari’ yang mengetahui kemaslahatannya
Kedua ayat yang berkenaan dengan interaksi sesama manusia, ayat tentang muamalah.
Bersifat ajaran-ajaran mengenai hidup bermasyarakat, merupakan prinsip-prinsip

umum yang tidak terperinci, dan dapat disesuaikan dengan tuntutan zaman.8

Ayat Alquran surat Annisa: 34 yang berisi:

“Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”

Ayat ini merupakan anjuran Allah yang sifatnya tidak mutlak harus dikerjakan,

dalam menyelesaikan konflik di dalam rumah tangga. Jadi bukan suatu keharusan.

Lo o
Kemudian kata :),ésjj fa\j yang diartikan “ pukullah mereka” kurang tepat karena

bertentangan dengan Hadis Nabi saw., yang melarang untuk memukul wanita.
Kalaupun diartikan seperti itu berarti Islam melegalkan kekerasan terhadap istri dalam

rumah tangga.
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Dalam Bahasa Arab Kata ‘2_»< memiliki banyak arti, tidak hanya berarti

memukul. seperti di dalam kamus Mahmud Yunus kata ‘“_»< berarti : (sesuatu)

bergerak, memukul, menentukan, menerangkan, mencetak uang, meniup terompet,

Lo °
dan lainnya.’ Arti “menentukan” lebih tepat digunakan. Jadi, :).;:jj J—\o\j dapat

diartikan dengan “tentukanlah mereka” (untuk diceraikan atau terus dipertahankan).
Sedangkan dalam kamus Munawwir, kata (2 _p<a berarti : bergerak, menjadi

sangat baik,menyengat, pergi mencari rezki, memukul, mendirikan tenda, ada arti

“memisahkan” dari kata s )5 . L‘-‘-‘-’ JAJM (2 a2 masa telah memisahkan Kkita,

diartikan dengan memisahkan. Maka apabila dalam kata perintah menjadi “pisahlah
atau ceraikanlah” . Terjemahan dengan kata ini tentu lebih sesuai dari pada terjemahan
dengan kata “pukullah”. 20

Senada dengan itu, Dalam Kompilasi Hukum Islam, apabila seorang istri nusuz
terhadap suaminya maka gugurlah kewajiban suami untuk memberikan nafkah kepada

istrinya.?!

Penutup

Penerjemahan yang dilakukan oleh departeman Agama sangatlah baik bagi
bangsa Indonesia, namun haruslah diperbaharui sesuai dengan tujuan Alquran bila
sudah tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Alquran adalah firman Allah swt.,
sedangkan terjemahan adalah hasil fikir manusia. Hasil fikir manusia haruslah berubah
sesuai dengan tuntutan waktu dan tempat, tanpa menyampingkan maksud dari
Alquran itu sendiri.

Terjemahan pada surat Annisa: 34 dengan kata pukul tidaklah tepat karena
bertentangan dengan Hadis Nabi saw., Undang-Undang Penghapusan Kekerasan
Dalam Rumah Tangga ( UU PKDRT) dan Hak Asasi Manusia (HAM). Apabila

7

diterjemahkan dengan “tentukanlah (ceraikan atau tidak)” atau “pisahlah/cerailah,

maka salah satu dari kata ini akan lebin tepat dan sesuai.
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